BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional
(correlational research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi
sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi
pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi'.
Penelitian ini mencari hubungan dan besarnya hubungan antara kualitas
produk, harga dan label halal terhadap kepuasan konsumen kosmetika
Wardah di YPPP. An-Nuriyah Surabaya.
B. Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian
Disini respondennya adalah santriwati An-Nuriyah. Jumlah santri An-
Nuriyah sebanyak 257 santri, yang terdiri dari kelompok PBA 15 (Putri
Bunda Ainur Angkatan 2015) , PBA 14 (Putri Bunda Ainur Angkatan
2014), Kelompok Shiwali, Melati, dan Wartanta.
2. Objek Penelitian
Penelitian kualitas produk, harga dan label halal dilaksanakan melalui

observasi dan angket untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga

' Sumardi Suryabrata, 1998, Metodologi Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal.24
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dan label halal terhadap kepuasan konsumen kosmetika Wardah di YPPP.

An-Nuriyah Surabaya.

3. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah

Wonocolo Utara /18 Surabaya Telp. 031-8494437.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®. Dalam hal
ini yang menjadi populasi adalah santri Yayasan Pondok Pesantren Putri
An-Nuriyah.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apabila subyeknya lebih dari 100 orang maka
diperbolehkan untuk mengambil sampel 10% sampai 15% atau 20%
sampai 25% . Sedangkan apabila subyek kurang dari 100, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian jenuh dan
populasinya sebanyak 72 responden® yakni jumlah konsumen kosmetika
Wardah bulan Juni di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah

Surabaya.

2 Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, hal.180
® Hasil wawancara santriwati An-Nuriyah
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3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan metode pengambilan sampel dan
untuk menentukan sampel yang akan dipergunakan dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan metode
pengambilan sampel nonprobability sampling dengan teknik sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka
sampel sumber datanya adalah orang yang ahli makanan atau penelitian
tentang kondisi politik di suatu daerah, maka sampel sumber datanya
adalah orang yang ahli politik®.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti
untuk diamati. Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok orang atau
obyek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam
kelompok itu. Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen®. Variabel independen (bebas) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen. Sedangkan variabel dependen (terikat)

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

* Sugiyono, 2010, Statistik Untuk Penelitian, Bandung : Alfabeta, h.68
® Sugiyono, 2010, Statistik untuk Penelitian,Alfabeta, Bandung, h.4
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variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas produk
(Xy), harga (X;) dan label halal(X3). Sedangkan variabel dependennya
yaitu kepuasan konsumen (YY)

Untuk mengukur jawaban responden, dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena
sosial yang telah ditentukan oleh peneliti. Dengan skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai acuan untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan®.
Indikator Penelitian

Indikator variabel adalah alat ukur variabel, fungsi dari indikator
adalah mendeteksi secara penuh variabel yang akan diukur, sehingga
indikator harus peka terhadap variabel yang akan diukur. Indikator
kualitas produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1

Indikator Penelitian

Variabel Dimensi Indikator
Kualitas Kinerja (Performance) Menurut Tjiptono dalam neli Latifah, kinerja
Produk disini merujuk pada karakteristik produk inti
menurut yang meliputi merek, atribut-atribut yang dapat
Tjiptono dalam diukur, dan aspek-aspek kinerja individu.

® Sugiyono, 2010Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung , h.93
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Neli Latifah dan
Feigenbaum
dalam Dheany

Arumsari

Kinerja beberapa produk biasanya didasari oleh
preferensi subjektif pelanggan yang pada

dasarnya bersifat umum.

DayaTahan/Ketahanan

(Durability)

Menurut Tjiptono dalam neli Latifah, ukuran
ketahanan suatu produk meliputi segi teknis dan
ekonomis. Secara teknis, ketahanan suatu produk

didefinisikan sebagai sejumlah kegunaan yang

diperoleh oleh seseorang sebelum mengalami
penurunan kualitas. Secara ekonomis, ketahanan

diartikan sebagai usia ekonomis suatu produk
dilihat melalui jumlah kegunaan yang diperoleh
sebelum terjadi kerusakan dan keputusan untuk

mengganti produk.

Bahan

Menurut Feigenbaum dalam Dheany Arumsari,
disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan
kualitas, para ahli teknik memilih bahan dengan
batasan yang lebih ketat dari pada sebelumnya.
Akibatnya spesifikasi bahan menjadi lebih ketat

dan keanekaragaman bahan menjadi lebih besar.

Mesin dan Mekanik

Menurut Feigenbaum dalam Dheany Arumsari,
permintaan perusahaan untuk mencapai
penurunan biaya dan volume produksi untuk

memuaskan pelanggan telah terdorong
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penggunaan perlengkapan pabrik yang menjadi

lebih rumit dan tergantung pada kualitas bahan
yang dimasukkan ke dalam mesin tersebut.

Kualitas yang baik menjadi faktor yang kritis
dalam memelihara waktu kerja mesin agar

fasilitasnya dapat digunakan sepenuhnya.

Harga menurut
Tjiptono dalam
Oldy Ardhana
dan Adrian
Payne dalam

Albertus Ferry

Rostya Adi

Peranan alokasi harga

Menurut Tjiptono dalam Oldy Ardhana, adanya
harga dapat membantu para pembeli untuk
memutuskan cara mengalokasikan daya belinya
pada berbagai jenis barang dan jasa. Pembeli
membandingkan harga dari berbagai alternative
yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi

dana yang dikehendaki.

Peranan informasi dari

harga

Menurut Tjiptono dalam Oldy Ardhana, fungsi
harga dalam memberi tahu konsumen mengenai
faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini
terutama bermanfaat dalam situasi dimana
pembeli mengalami kesulitan untuk menilai

faktor produk atau manfaatnya secara objektif.

Profit Maximization

Menurut Adrian Payne dalam Albertus Ferry
Rostya Adi, penentuan harga bertujuan untuk

memaksimumkan profit dalam periode tertentu.

Sales Maximitation

Menurut Adrian Payne dalam Albertus Ferry
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Rostya Adi, penentuan harga bertujuan untuk
membangun pangsa pasar (market share) dengan
melakukan penjualan pada harga awal yang

merugikan.

Label Halal
menurut Kotler
dalam Wahyu

Budi Utama

Mengidentifikasi

Menurut Kotler dalam Wahyu Budi Utama, label

dapat menerangkan mengenai produk.

Nilai/Kelas

Menurut Kotler dalam Wahyu Budi Utama, label
dapat menunjukkan nilai/kelas dari produk.
Produk buah peach kalengan diberi nilai A, B,

dan C menunjukkan tingkat mutu

Memberikan

keterangan

Menurut Kotler dalam Wahyu Budi Utama, label
menunjukkan keterangan mengenai siapa
produsen dari produk, dimana produk dibuat,
kapan produk dibuat, apa komposisi dari produk
dan bagaimana cara penggunaan produk secara

aman.

Mempromosikan

Menurut Kotler dalam Wahyu Budi Utama, label
mempromosikan produk lewat gambar dan

warna yang menarik

Kepuasan
Konsumen
menurut Kotler

dalam Suwardi

Menciptakan Word of

Mouth

Menurut Kotler dalam Suwardi, dalam hal ini
pelanggan akan mengatakan hal-hal yang baik
tentang perusahaan kepada orang lain. Sehingga

orang lain akan merasa penasaran ingin
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dan Menurut

Kotler dalam

Alma Buchari

merasakan apa yang telah di katakan dari orang

tersebut.

Menciptakan  Citra

Merek

Menurut Kotler dalam Suwardi, dengan
menciptakan citra merek yang kuat pada produk
dapat membantu  membangun loyalitas
pelanggan dan mendorong pelanggan untuk
merekomendasikan ke teman-teman dan
keluarga. Sebuah merek yang kuat merupakan
aspek yang memiliki nilai tambah produk bagi

banyak konsumen.

Sistem Keluhan dan
Saran (Complaint and

Suggestion System)

Menurut Kotler dalam Alma Buchari, banyak
perusahaan yang membuka kotak saran dan
menerima keluhan yang dialami pelanggan. Ada
juga perusahaan yang memberi amplop yang
telah ditulis alamat perusahaan untuk digunakan
menyampaikan saran, keluhan serta kritik yang
disampaikan melalui kartu komentar, customer

hot line, dan telepon bebas pulsa.

Analisis Konsumen
yang Lari (Lost

Customers Analysis)

Menurut Kotler dalam Alma Buchari, langganan
yang hilang, dicoba dihubungi. Mereka diminta
untuk  mengungkapkan mengapa mereka
berhenti pindah ke perusahaan lain. Adakah

sesuatu masalah yang terjadi yang tidak bisa
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diatasi atau terlambat diatasi. Dari kontak
semacam ini akan diperoleh informasi dan akan
memperbaiki Kinerja perusahaan sendiri agar
tidak ada lagi pelanggan yang lari yakni dengan

cara meningkatkan kepuasan mereka.

E. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah :
1. Menemukan dan merumuskan masalah
2. Menyusun kerangka teori
3. Merumuskan hipotesis
4. Memilih alat pengumpulan data
5. Menganalisis data yang telah didapatkan dan menyajikannya
6. Mengambil kesimpulan
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan
dokumentasi.
a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya’. Dengan menggunakan kuesioner

data langsung dari responden bisa didapatkan.

’ Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, h.199
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat
untuk mengumpulkan data primer dari responden. Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala likert dan
langsung diberikan kepada sumber data. Responden disilahkan untuk
memilih respon SS (Sangat Setuju) dengan skor 5, S (Setuju) dengan skor
4, R (Ragu-ragu) dengan skor 3, TS (Tidak Setuju) dengan skor 2, STS
(Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1.

b. Dokumentasi

Dalam penelitian ini juga dilakukan metode dokumentasi untuk
melengkapi data berupa profil, data jumlah santriwati dan lain-lain yaitu
dengan mengunjungi Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah.

G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika dapat menjelaskan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut®.

Pada penelitian ini, teknik pengujian yang digunakan adalah
korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dengan bantuan
program IBM SPSS 21. Koefisien korelasi item-total dengan Bivariate
Pearson dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

nYyXy-yYXyY
SJVINZXZE X2 [ [nyVi- (T Y)Z]

er

® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2012), 53.



51

Keterangan:

ry= Koefisien korelasi (bivariate pearson)
x = variabel independen

y = variabel dependen

n=  Banyaknya subjek

Dari hasil analisis akan didapat nilai korelasi (r hitung). Jika r
hitung lebih besar dari r tabel, maka instrumen (pertanyaan) tersebut valid
dan bisa diteruskan ke penelitian. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel,
berarti pertanyaan tersebut tidak valid. Pertanyaan tersebut harus diganti
atau diperbaiki.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan dan konsistensi
kuesioner dalam mengukur variabel®. Di dalam penelitian ini, uji
reliabilitasnya dilakukan dengan rumus Cronbach’s Alpha . Karena
mengingat skor setiap itemnya adalah bukan skor O (nol), melainkan
rentang antara beberapa nilai yaitu 1-5. Metode alpha sangat cocok
digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan

(misal 0-20, 0-50)*°. Dalam penghitungan rumus ini menggunakan bantuan

% Hengki Latan dan Selva Temalagi, 2013, Analisis Multivariate Menggunakan Program
IBM SPSS 20.0, Alfabeta, Bandung, h.46
19 bwi Priyatno, 2009, Mandiri Belajar, Mediakom, Yogyakarta, h.25
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program IBM SPSS 21. Rumus Cronbach’s Alpha sebagaimana berikut

ini:
kY (1 —Zo%
CA - () (1 02;)
Keterangan:
CA  -Reliabilitas Instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan

Yot  “Jumlah varian butir

o? = Varian total

Kriteria dari nilai Cronbach’s Alpha Menurut Sekaran (1992),

realibilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat

diterima dan di atas 0,8 adalah baik™®,

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting, karena dengan

analisis tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam

memecahkan masalah penelitian’’. Analisis data yang digunakan untuk

mengetahui hubungan atau korelasi antara pengaruh kualitas produk, harga

dan label halal terhadap kepuasan konsumen kosmetika Wardah di Yayasan

Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah.

1 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar, hal.19

12 Sutrisno Hadi. 2000. Manual Sps Paket Midi. Yogyakarta : Universitas Gajah Mada, hal. 95
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1. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas akan
dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov test
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi lebih
besar dari 5% atau 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
2. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen).
Uji asumsi klasik multikolinieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat
lebih dari satu variabel independen dalam model regresi*.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Dalam penelitian
ini uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi.

'3 Hengki Latan dan Selva Temalagi, Ibid., h.63
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b. Uji Heteroskedasitas
Uji Heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui ada tau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi'®. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Pada
penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas dengan mengamati
grafik Scatterplot.
3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara
dua atau lebih variabel independen (Xi, X, ..., X;) dengan variabel
dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan®. Persamaan regresi linier berganda adalah:
Rumus: Y¢‘= a+bx;+b,x, + ....+b, X,
Keterangan:
Y = Kepuasan Konsumen (Variabel dependen)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

X = Variabel independen

* Dwi Priyatno, Ibid., h.43
!> Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS., h.73
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a. Analisis Korelasi Ganda
Analisisi Korelasi Ganda (R) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen secara serentak.
Menurut Sugiyono, dalam buku Dwi Priyatno, menyatakan

pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai

berikut :
0,00 -0,199 = sangat rendah
0,20 -0, 399 = rendah
0,40 -0, 599 = sedang
0,60 -0, 799 = kuat
0,80 — 1,000 = sangat kuat

b. Determinasi
Sedangkan analisis determinasi digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen.
4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Regresi secara parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen®®. Uji t digunakan dengan cara pengujian sebagai

berikut:

'® Dwi Priyatno, ibid., hal.85
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T hitung dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
t hitung =2 et
9=
Keterangan :

R = koefisien korelasi parsial
k = jumlah variabel independen
n = jumlah data atau kasus

Dengan ketentuan, Ho ditolak jika —t hitung < -t tabel atau t
hitung > t tabel

b. Uji Koefisien Regresi secara bersama-sama (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y)*’. Dengan rumus sebagai berikut:

R?/k
1- R?2 / (n—k-1)

F hitung =

Keterangan :
R® ~koefisien determinasi
n = jumlah data atau kasus
k = jumlah variabel independen
Jika F hitung > F tabel, Hy ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh secara signifikan antara variabel independen

(lebih dari dua) secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

' Dwi Priyatno, ibid., hal.81



